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MOTTO 

 

قُلْ لا يَسْتَوِي الْخَبِيثُ وَالطَّيِّةُ وَلَوْ أَعْجَبَكَ كَثْرَةُ الْخَبِيثِ فَاتَّقُوا اللَّهَ 

 يَا أُولِي الألْبَابِ لَعَلَّكُمْ تُفْلِحُونَ

“Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang 
baik, meskipun banyaknya yang buruk itu menarik 
hatimu, maka bertakwalah kepada Allah hai orang-

orang berakal, agar kamu mendapat keberuntungan." 
 

(Q.S. Al-Maidah/5:100) 1 

 

 

 

 

  

                                                 
1
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang: Penerbit Asy-Syifa, 1998), 

hal. 99. 
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ABSTRAK 

 
NUR HIDAYATI. Pengembangan Diri Peserta Didik Melalui Model Personal 

dan Sosial dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Boarding School 

Program IPA dengan Program Keagamaan di MAN 1 Surakarta. Skripsi. Yogyakarta: 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2015.  

Latar belakang penelitian ini bahwa sistem pendidikan boarding school kini 

semakin diminati dan berkembang pesat. Boarding school tidak hanya berbasis 

agama Islam saja, namun sudah mulai memadukan unsur lain, seperti pendidikan 

umum, pendidikan kedisiplinan serta kegiatan pengembangan diri sehingga 

meluluskan siswa-siswa yang berprestasi, dan berpengetahuan luas bidang agama 

maupun umum. MAN 1 Surakarta menerapkan sistem boarding school , ada dua 

program boarding school yaitu boarding school program IPA dan program 

keagamaan. Permasalahan dalam penelitian ini adalah apa saja bentuk pengembangan 

diri peserta didik melalui model personal dan sosial dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam pada boarding school program IPA dengan program keagamaan di 

MAN 1 Surakarta, serta apa persamaan dan perbedaan tersebut. Tujuan dan manfaat 

penelitian ini yaitu bagi para praktisi pendidikan khususnya ilmu agama Islam, dapat 

dijadikan suatu konsep dalam melaksanakan pembelajaran yang saling menunjang 

antara ilmu-ilmu keagamaan dan ilmu-ilmu umum 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif/lapangan. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memberi gambaran, 

menjelaskan, dan menafsirkan data yang diperoleh dengan logika berpikir induktif, 

yaitu cara berpikir dari fakta atau peristiwa khusus dan konkret, lalu ditarik 

generalisasi atau kesimpulan yang sifatnya umum. Keabsahan data yang digunakan 

adalah teknik triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: boarding school program IPA peserta 

didik dipersiapkan secara khusus dengan kelas khusus untuk berprestasi tinggi 

dibidang akademik, materi yang diajarkan meliputi 70% ilmu umum dan 30% ilmu 

agama, bentuk pengembangan diri lebih menekankan pada penguasaan berbahasa 

Inggris. Sedangkan pada program keagamaan peserta didik yang memiliki 

konsentrasi tinggi pada pengembangan dan penguasaan agama Islam, materi yang 

diajarkan meliputi 70% ilmu agama dan 30% ilmu umum, program ini lebih 

menekankan dan berkonsentrasi pada penguasaan dalam berbahasa Arab. Perbedaan 

antara siswa boarding school program IPA dengan program keagamaan kaitannya 

dengan kegiatan pengembangan diri pada pembelajaran pendidikan agama Islam di 

MAN 1 Surakarta siswa program keagamaan yang lebih menguasai bidang ilmu-ilmu 

agama karena mereka lebih banyak belajar agama dibanding ilmu umum. 

 

Kata kunci: Pengembangan Diri, Model Personal dan Sosial, Boarding School  
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

bā ب
' 

B Be 

 Tā T Te ت

 Sā Ś ث

es (dengan titik di 

atas) 

j  ج  im J Je 

hā ح
'
 H 

ha (dengan titik di 

bawah) 

khā خ
'
 Kh ka dan ha 

 Dāl D De د

  Zāl z ذ

zet (dengan titik di 

atas) 

rā ر
'
 R Er 

 Zai Z Zet ز



xiv 

 

si س  n S Es 

syi ش  n Sy es dan ye 

 Şād Ş ص

es (dengan titik 

dibawah) 

  d ad d ض

de (dengan titi di 

bawah) 

tā ط
'
  z 

zet (dengan titik di 

bawah) 

zā ظ
'
 ț 

te (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 - Gain G غ

fā ف
'
 F - 

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

mi و  m M - 

ٌ Nūn N - 

 - Wāwu W و

 - hā H  ه

 Hamzah , Apostrof ء



xv 

 

yā ي
'
 Y - 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 

ًَدِيَّو  Ahmadiyyah  اَحْ

C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya. 

2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh: 

ًَاعَة  Jamā’ah جَ

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dhommah ditulis u. 

E. Vokal Panjang 

a panjang ditulis ā, i panjang ditulis i  , u panjang ditulis ū, masing-masing 

dengan tanda hubung  (     ) diatasnya. 

F. Vokal-vokal Rangkap 

1. Fathah dan yā mati ditulis ai, contoh: 

 Bainakum بَيْنَكُىْ

2. Fathah dan wāwu mati ditulis au, contoh: 

 Qaul  قَوْلْ

G. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof 

(‘) 
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 A’antum أَأَنْتُىْ

 Mu’annaś يُؤَنَجْ

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah, contoh 

 ditulis Al-Qur’ān انقُرْآ ٌ

 ditulis Al-Qiyās انقِيَاس

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

ًَآ ء  'As-samā انسَّ

ًْس  As-syams انشَّ

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penulisannya 

 ditulis Zawi al-furūd ذَوِى انْفُرُوْض

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

contoh: 

 ditulis Ahl as-Sunnah  أَىْمُ انسُّنَو

 .ditulis Syaikh al-Islām atau Syaikhul- Islām شَيْخُ الِإسْهَاو
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 

yang dinamis dan sarat perkembangan. Perubahan atau perkembangan 

pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan 

perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan 

pada semua tingkat perlu terus menerus dilakukan sebagai antisipasi 

kepentingan masa depan. Pendidikan harus menyentuh potensi nurani maupun 

potensi kompetensi peserta didik. Konsep pendidikan tersebut terasa semakin 

penting ketika seseorang harus memasuki kehidupan di masyarakat dan dunia 

kerja, karena yang bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang 

dipelajari di sekolah untuk menghadapi problema yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari saat ini maupun yang akan datang.
1
 Berbagai layanan 

pendidikan dan motede pendekatan yang efektif,  secara terencana dan terus-

menerus diusahakan  oleh para guru, pembina dan seluruh elemen yang 

terlibat dalam peroses pendidikan dan pengajaran, agar menghasilkan siswa 

yang berprestasi sesuai dengan visi lembaga yang dicanangkan.
2
 

                                                           
1
 Wiji Suwarno, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2006) cet I, hal. 

23. 
2
 Muhaimin, Dasar-dasar Kependidikan Islam: Suatu Pengantar Ilmu Pendidikan Islam, 

(Surabaya: Penerbit Karya Aditama 1996), hal. 2. 
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Dunia pendidikan Islam di tanah air kita sejak lama mengenal sekolah 

asrama yang biasa dikenal dengan pesantren merupakan lembaga pendidikan 

tertua yang telah terbukti dan teruji melahirkan generasi muslim yang gigih 

dalam menegakkan agamanya dan mampu berdiri di atas kaki sendiri. Kultur, 

nilai-nilai, dan tradisi keunggulan yang selama ini dimiliki pesantren harus 

tetap dipertahankan dan dikembangkan. Dalam kaitan ini, organisasi Islam 

dan tokoh pendidikan Islam agar bersama-sama memperkuat fondasi dan 

strategi pendidikan pesantren sehingga dapat tumbuh dan berkembang dalam 

zaman yang terus berubah tanpa kehilangan jati diri. Pendidikan pesantren 

dewasa ini dituntut agar memiliki visi keislaman, kemodernan dan 

kemanusiaan sehingga compatible dengan perkembangan zaman. Kita juga 

seharusnya menghilangkan dikotomi antara ilmu-ilmu umum dan ilmu-ilmu 

agama.
3
 

Sekolah berasrama (boarding school) sebagai salah satu lembaga 

pendidikan telah memberikan alternatif pendidikan bagi para orang tua yang 

ingin menyekolahkan anaknya. Seiring dengan pesatnya modernitas, dimana 

orang tua tidak hanya suami yang bekerja tapi juga istri bekerja sehingga anak 

tidak lagi terkontrol dengan baik maka sekolah berasrama (boarding school) 

adalah tempat terbaik untuk menitipkan anak-anak mereka agar kebutuhan 

makanan, kesehatan, keamanan, sosial dan tentunya pendidikan dapat tetap 

                                                           
3
 Suryadarma Ali, Paradigma Pesantren: Memperluas Horizon Kajian dan Aksi, (Malang: 

UIN Maliki Press, 2013), hal. 7.  
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terpenuhi. Permasalahan- permasalahan sosial yang sekarang ini terjadi di  

kehidupan masyarakat seperti pergaulan bebas, narkoba, tawuran pelajar, 

pengaruh media, dan lain lain ikut mendorong banyak orang tua untuk 

menyekolahkan anaknya di sekolah berasrama (boarding school). Namun 

juga tidak dipungkiri ada juga faktor lain yang melatarbelakangi orang tua 

memilih sekolah berasrama sebagai tempat pendidikan anak antara lain antara 

lain keluarga yang tidak harmonis, suami menikah lagi,  atau yang lebih 

ekstrim karena sudah tidak mau mendidik anaknya di rumah. 

Perkembangan sekolah berasrama saat ini tidak hanya sebatas dalam 

bentuk pondok pesantren atau berbasis agama Islam saja, namun juga sudah 

memulai memadukan unsur lain, seperti pendidikan umum dan pendidikan 

kedisiplinan. Beberapa lembaga pendidikan berbasis agama (selain Islam) 

yang menerapkan sekolah berasrama pun mulai bermunculan.
4
 

Madrasah  Aliyah Negeri 1 Surakarta merupakan  salah  satu  lembaga 

pendidikan  formal  yang terletak di Kadipiro Surakarta. Ada beberapa 

program diantaranya: (1) program regular yang terdiri dari Jurusan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial, dan Jurusan bahasa, (2) 

program full day school, (3) program Boarding School IPA, (4) Program 

Boarding School Keagamaan dan (5) Program Workshop Keterampilan. 

                                                           
4
 Atifah Putri Tiyan, (2015), Peranan Sekolah Berasrama (Boarding School) dalam 

Membentuk Pemimpin Masa Depan, http://riff26.blogspot.com/2013/03/peranan-sekolah-berasrama-

boarding.html, diakses pada tanggal 19 Desember 2014, pukul 03.30 WIB. 

 

http://riff26.blogspot.com/2013/03/peranan-sekolah-berasrama-boarding.html
http://riff26.blogspot.com/2013/03/peranan-sekolah-berasrama-boarding.html
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Boarding school program IPA dan boarding school program khusus 

keagamaan (MAPK) adalah program unggulan yang ada di MAN 1 Surakarta. 

Selain karena sekolah ini berada di wilayah strategis yang berada di 

perkotaan, selain itu MAN 1 Surakarta ini karena memiliki sistem sekolah 

asrama yang programnya ada umum (IPA) dan agama yang merupakan 

program unggulan.
5
 

Boarding school program IPA adalah jawaban atas kegelisahan 

masyarakat akan rendahnya daya saing lulusan Madrasah Aliyah dalam 

perebutan kursi di PTN umum ternama baik melalui jalur beasiswa maupun 

jalur tes. Program unggulan Boarding School berdiri atas dasar Surat 

Keputusan Direktur Jendral Kelembagaan Agama Islam No:DJ.II/561.B/2005. 

Program ini diharapkan untuk menyiapkan peserta didik yang berakhlakul 

kharimah, Khusu’ dalam beribadah  dan mempunyai bidang keahlian Sains, 

Bahasa Inggris dan ICT, sehingga mampu mengembangkan dirinya sebagai 

Ulama dan Intektual Muslim yang menguasai bidang Sains, Bahasa Inggris 

dan ICT. Program ini menekankan pendalaman materi-materi dasar keilmuan 

(Matematika, Fisika, Kimia, Biologi, bahasa Inggris dan Komputer), yang 

dalam prosesnya dipersiapkan khusus untuk menjuarai even-even olimpiade. 

Ruh keagamaan tetap dipertahankan dalam amaliah-amaliah dan sunnah 

asrama. Keseimbangan dalam kompetensi keagamaan dan keilmuan menjadi 

                                                           
5
 Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta, tahun ajaran 2014/2015, dikutip tanggal 

7 Maret 2015. 



5 
 

dasar pemikiran (paradigma) program ini, sehingga ke depannya peserta didik 

diharapkan memiliki kapabilitas yang memadai dalam menafsirkan ayat-ayat 

kauniyah bersinergi dengan wahyu-wahyu illahiah. Sehingga siap berperan 

sebagai intelektual muslim dalam kancah dakwah melalui penguasaan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni. Program ini diharapkan untuk menyiapkan 

peserta didik yang berakhlakul kharimah, khusu’ dalam beribadah  dan 

mempunyai bidang keahlian Sains, Bahasa Inggris dan ICT, sehingga mampu 

mengembangkan dirinya sebagai Ulama dan intektual muslim yang 

menguasai bidang Sains, Bahasa Inggris dan ICT. Serta peserta didik 

diharapkan lanjut studi ke Perguruan Tinggi Negeri terkemuka. 

Peserta didik wajib tinggal di Asrama selama masa pendidikan, 

sehingga budaya akademik everytime pada peserta didik dapat dikuasai secara 

total  baik di Madrasah maupun di Asrama. Kelas unggulan boarding school 

program IPA kurikulumnya didesain dengan 70% ilmu umum dengan 

penguatan MIPA (Sains), Bahasa Inggris dan ICT, sedang untuk 30% adalah 

ilmu agama. 

Sedangkan program khusus keagamaan yamg juga merupakan 

program unggulan yang ada di MAN 1 Surakarta. Kekhususan Program ini 

terdapat dalam dalam tiga hal. Pertama: Sistem seleksi yang ketat dan 

mempersyaratkan kemampuan kemampuan akademik tinggi (nilai murni 

mapel agama minimal 7, nilai matematika dan bahasa Inggris minimal 6, dan 

diutamakan yang menduduki rangking 1 sampai dengan 10 di kelas). Kedua: 
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sistem pondok pesantren (Islamic Boarding School), di mana semua siswa 

harus tinggal di pondok/asrama di bawah pengawasan pembina selama 24 

jam. Ketiga: Bahasa pengantar, di mana untuk semua mata pelajaran agama 

bahasa pengantar dalam KBM, buku pegangan dan referensi, serta tes evaluasi 

menggunakan bahasa Arab. 

Program ini pada awal berdirinya bernama Madrasah Aliyah Program 

Khusus (MAPK). MAPK didirikan berdasarkan Keputusan Menteri Agama 

No. 73 tahun 1987. Program ini didirikan untuk peserta didik yang ingin 

belajar pendidikan Islam, terutama di bidang ilmu-ilmu agama, yang tidak 

dapat menghasilkan sarjana atau ulama yang memiliki kompetensi memadai. 

Hal ini dapat dilihat dari banyaknya sarjana agama Islam yang tidak bisa 

membaca kitab kuning dan tidak menguasai bahasa Arab. Untuk itu, para 

pemikir pendidikan Islam pada waktu itu terutama para ulama’ merasakan 

pentingnya meningkatkan mutu pendidikan di Perguruan Tinggi Islam dengan 

menyiapkan calon in put yang berkualitas. Untuk itulah didirikan Madrasah 

Aliyah Program Khusus yang desain untuk melahirkan lulusan yang disiapkan 

menjadi in put IAIN dan Perguruan Tinggi Islam lainnya. 

Desain kurikulum MAPK terdiri dari 70% ilmu-ilmu keislaman dan 

30% ilmu pengetahuan umum. Program ini didesain untuk menyiapkan 

peserta didik yang memiliki integritas keislaman dan kemampuan ilmu-ilmu 

keislaman yang memadai guna melanjutkan ke PT Islam baik di dalam 

maupun di luar negeri. Selanjutnya dalam perjalanannya sejak digulirkan 
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kurikulum KTSP program khusus keagamaan ini merupakan bagian dari 

jurusan Agama. Kegiatan pembelajaran pada program khusus keagamaan 

meliputi program pembelajaran pagi yang  merupakan pembelajaran 

terstruktur dengan kurikulum acuan standar nasional yang ditetapkan 

Departemen Agama dengan berbagai pengembangan.
6
 

Boarding school MAN 1 Surakarta baik program IPA maupun 

keagamaan dimana peserta didik akan mendapatkan pendidikan umum, 

agama, keterampilan, dan kebahasaan. Program boarding school di MAN 1 

Surakarta ini mengutamakan bahasa asing sebagai bahasa percakapan sehari-

hari. Bahasa yang digunakan yaitu bahasa Arab dan bahasa Inggris. Dari hasil 

wawancara dengan Ustadzah Rikza Baroroh selaku pembina asrama 

diungkapkan bahwa banyak di antara siswa menganggap bahasa asing itu 

menakutkan, terutama yang masih berada di bangku kelas X (Sepuluh). Hal 

ini menghinggapi perasaan para siswa yang untuk pertama kali belajar bahasa 

asing. Permasalahan tersebut disebabkan karena kurangnya pemahaman siswa 

tentang pelajaran bahasa asing, Sebagian siswa menganggap bahasa Inggris 

dan bahasa Arab itu sulit, kurangnya kosa kata yang dimiliki siswa. Faktor-

faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar siswa ini berkait dengan 

kurang mendukungnya perasaan hati (emosi) siswa unutuk belajar secara 

sungguh-sungguh. Sebagai contoh, ada siswa yang tidak suka mata pelajaran 
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tertentu karena ia selalu gagal mempelajari mata pelajaran itu. Jika hal ini 

terjadi, siswa tersebut akan mengalami kesulitan belajar yang sangat berat. 

Hal ini merupakan contoh dari faktor emosi yang menyebabkan kesulitan 

belajar. Contoh lain adalah siswa yang rendah diri, siswa yang pendiam, tidak 

aktif dan kurang percaya diri ini yang menjadikannya mempengaruhi proses 

belajar dan dapat menjadi faktor penyebab kesulitan belajarnya. Namun hal 

ini merupakan sesuatu yang wajar, tetapi menjadi tidak wajar apabila rasa 

takut menjadi alasan untuk tidak belajar sama sekali. Banyak sebab bahasa 

asing dianggap sulit bagi sebagian orang, karena agar bisa mahir berbahasa 

asing dengan baik diperlukan rutinitas untuk belajar. Rutinitas menggunakan 

bahasa asing yang dilakukan yaitu dengan bercakap sehari-hari dengan 

sesama teman maupun dengan pembina asrama, dari siswa pendiam maupun 

yang kurang percaya diri semuanya dituntut dan dilatih agar percaya diri dan 

berani, sehingga dengan rutinitas itu menjadi hal yang positif.
7
 Selain itu, 

banyak kegiatan yang mengasah ketrampilan untuk siswa baik pembelajaran 

dalam bentuk model personal maupun sosial. Pembelajaran dalam bentuk 

model personal seperti latihan berpidato, belajar kaligrafi, belajar menulis atau 

yang biasa disebut FLP (Forum Lingkar Pena), dan lain-lain. Sedangkan 

pembelajaran dengan model sosial seperti siswa mengikuti kegiatan bakti 

sosial, CDR (Camping Dakwah Ramadhan), Arabic club, English club, dan 
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 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Rikza Baroroh selaku pembina Asrama program 

keagamaan di MAN 1 Surakarta saat penelitian pada hari Jum’at tanggal 26 Desember 2014. 
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masih banyak kegiatan lain untuk pengembangan diri siswa.
8
 Hal tersebut 

yang dikemukakan oleh Ustadzah Jamilah dari hasil wawancara. Dengan 

demikian program boarding school MAN 1 Surakarta ini desain untuk 

melahirkan lulusan Islam berprestasi guna melanjutkan ke PT negeri maupun 

Islam baik di dalam maupun di luar negeri.
9
  

Dengan keunggulan-keunggulan pada kedua boarding school yang ada 

di MAN 1 Surkarta, penulis lebih tertarik untuk meneliti dan 

membandingkan/menganalisis persamaan dan perbedaan antara program 

boarding school IPA dengan program boarding school keagamaan, 

dikarenakan penulis ingin mengetahui lebih jauh bentuk-bentuk kegiatan yang 

diterapkan baik di Sekolah maupun di Asrama, selain itu penulis juga ingin 

mengetahui aspek apa saja yang diperoleh dengan adanya kegiatan-kegiatan 

agama baik di Sekolah maupun di Asrama, maka peneliti bisa menyimpulkan 

prestasi yang diperoleh dan perbandingannya antara siswa program IPA 

dengan program keagamaan terkait dengan pembelajaran pendidikan agama 

Islam.(PAI). 

Peneliti lebih tertarik dengan model personal dan sosial dalam 

pembelajaran yang diterapkan di MAN 1 Surakarta karena model tersebut  

yang sering digunakan dan diterapkan disana, selain itu model tersebut lebih 
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efektif karena bisa digunakan untuk semua kegiatan pengembangan diri yang 

telah ada.  Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengembangan Diri Peserta Didik Melalui Model Personal 

dan Sosial dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Boarding 

School Program IPA dengan Program Keagamaan di MAN 1 Surakarta”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apa saja bentuk pengembangan diri peserta didik melalui model personal 

dan sosial dalam pembelajaran pendidikan agama Islam pada boarding 

school Program IPA dengan program keagamaan di MAN 1 Surakarta? 

2. Apa persamaan dan perbedaan model personal dan sosial pada 

pembelajaran pendidikan agama Islam boarding school program IPA 

dengan program keagamaan di MAN 1 Surakarta? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk  mengetahui bentuk pengembangan diri peserta didik melalui 

model personal dan sosial dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam pada boarding school Program IPA dengan program 

keagamaan di MAN 1 Surakarta. 
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b. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan model personal dan 

sosial pada pembelajaran pendidikan agama Islam boarding school 

program IPA dengan program keagamaan di MAN 1 Surakarta. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritik: memberikan kontribusi pemikiran untuk memperkaya 

khasanah keilmuan tentang pendidikan agama Islam serta 

menghadirkan Islam lebih kontekstual. 

b. Secara praktis: bagi para praktisi pendidikan atau pendidik khususnya 

ilmu agama Islam, hal ini dapat dijadikan suatu konsep dalam 

melaksanakan pembelajaran yang saling menunjang antara ilmu-ilmu 

keagamaan dan ilmu-ilmu umum. 

c. Secara umum: sebagai penambah wawasan terutama bagi penulis dan 

pembaca tentang model pengajaran keilmuan Islam dan umum. 

 

D. Kajian Pustaka 

Tinjauan pustaka atau kajian pustaka sangat berguna bagi proses 

pembahasan skripsi ini, selain untuk mengetahui kejujuran penelitian artian 

karya ilmiah yang akan disusun bukan karya plagiasi maupun duplikasi. 

Fungsi kajian pustaka adalah untuk menunjukkan perbedaan dan posisi 

penelitian. 

Sepengetahuan penulis belum ada judul skripsi yang membahas 

mengenai pengembangan diri peserta didik melalui model personal dan sosial 
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dalam pembelajaran pendidikan agama Islam pada boarding school program 

IPA dengan program keagamaan di MAN 1 Surakarta. Namun pembahasan 

mengenai tema perbedaan serta sistem pembelajaran pendidikan agama Islam 

baik di sekolah umum maupun di sekolah agama terdapat di skripsi yang 

ditulis oleh: 

1. Skripsi Dewi Isnawati (2012), mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Jurusan Kependidikan Islam, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul, “Integrasi-interkoneksi Pembelajaran 

PAI dan Mata Pelajaran Umum Pada Siswa Kelas II di SDIT Sunan 

Averros Yogyakarta”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) model pembelajaran yang 

diterapkan di SDIT Sunan Averroes ialah model tematik dan integrated. 

Model ini dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan dapat 

memberikan solusi untuk mempertemukan kembali antara ilmu 

Pengetahuan Agama (PAI) dan ilmu pengetahuan umum. Sehingga ilmu 

pengetahuan dan wawasan yang didapatkan oleh peserta didik pun bersifat 

integral dan seimbang. (2) metode yang digunakan dalam pembelajaran di 

SDIT Sunan Averroes yaitu metode informatif, konfirmatif, koreaktif, 

verifikasi, dan demonstrasi.
10
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 Dewi Isnawati, “Integrasi-interkoneksi Pembelajaran PAI dan Mata Pelajaran Umum Pada 

Siswa Kelas II di SDIT Sunan Averros Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Jurusan Kependidikan Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012. 
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Perbedaan skripsi ini dengan skripsi penulis yaitu dalam skripsi ini 

melakukan analisis komparasi tentang integrasi-interkoneksi Pembelajaran 

PAI dan Mata Pelajaran Umum, sedangkan skripsi penulis melakukan 

analisis komparasi tentang pengembangan diri peserta didik melalui model 

personal dan sosial dalam pembelajaran pendidikan agama Islam Pada 

boarding school program IPA dengan program keagamaan. Selain itu 

dalam penggunaan pendekatan, dalam skripsi ini menggunakan 

pendekatan fenomenologi sedangkan skripsi penulis menggunakan 

pendekatan naturalistik. 

2. Skripsi Ridwan Vendi Anggara (2014) mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul, “Implementasi Pendidikan 

Akhlak Sistem Boarding School dan Fullday School di SMP IT Abu 

Bakar Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: implementasi 

pendidikan akhlak pada siswa fullday school dan boarding school SMP IT 

Abu Bakar Yogyakarta secara umum dilakukan melalui tiga hal, yaitu (1) 

konsep keterpaduan, (2) pendekatan akhlak yang built-in dalam setiap 

pelajaran maupun kegiatan dan independen sebagai mata pelajaran 
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tersendiri, dan (3) peraturan yang berlandaskan pada al-Qur’an dan as-

Sunnah.
11

 

Perbedaan skripsi ini dengan skripsi penulis yaitu skripsi ini melakukan 

analisis komparasi tentang implementasi pendidikan akhlak sistem 

boarding school dan fullday school, sedangkan penulis juga melakukan 

analisis komparasi sama-sama boarding school namun komparasi yang 

penulis lakukan mengenai perbedaan pembelajaran pendidikan agama 

Islam pada boarding school program IPA dengan program keagamaan. 

3. Skripsi Nurmawati Restianingsih (2014) mahasiswa Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Kependidikan Islam, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul, “Epistemologi 

Keilmuan Islam dan Umum: Konsep Integrasi-interkoneksi Universitas 

Islam Sunan Kalijaga dan implementasinya dalam pembelajaran di jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

sentral keilmuan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah Al qur’an dan al 

sunah yang dikembangkan melalui proses ijtihad dengan menggunakan 

berbagai pendekatan dan metode. Hal ini kemudian memberi inspirasi 

bagi munculnya ilmu-ilmu yang ada pada lapisan berikutnya, yaitu lapisan 

ilmu-ilmu keislaman klasik, dan kemudian pada abad berikutmya muncul 
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ilmu-ilmu kealaman, sosial dan humaniora, dan berujung munculnya ilmu-

ilmu dan isu-isu kontemporer pada lapisan berikutnya. (2) Dalam 

pelaksanaan perkuliahan untuk membangkitkan motivasi mahasiswa 

dosen menggunakan metode apersepsi, ilustrasi, kasus, dan pretest. Mata 

kuliah pendukung integrasi-interkoneksi ada dasar bahwa suatu ilmu itu 

tidak bisa berdiri sendiri dan terpisah dari yang lain. Dalam proses 

pembelajarannya mata kuliah pendukung integrasi-interkoneksi tersebut 

disesuaikan dengan materi yang sedang dipelajari. Ranah integrasi-

interkoneksi dalam pembelajaran yang dilakukan dosen secara 

menyeluruh terdapat empat ranah, yaitu ranah filosofis, materi, 

metodologi, dan strategi.
12

 

Perbedaan skripsi ini dengan skripsi penulis yaitu skripsi ini melakukan 

analisis komparasi tentang epistemologi keilmuan Islam dan umum: 

konsep integrasi-interkoneksi, sedangkan penulis melakukan analisis 

komparasi tentang pengembangan diri peserta didik melalui model 

personal dan sosial dalam pembelajaran pendidikan agama Islam Pada 

boarding school program IPA dengan program keagamaan. 

4. Skripsi Akhmad Kholil Fauzi (2007) mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Jurusan Kependidikan Islam, Universitas Islam Negeri 
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16 
 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul, “Sistem Pendidikan Islam di 

Pondok Pesantren Sirojul Mukhlasin II Payaman Magelang”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: sistem pembelajaran nahwu shorof tidak 

lepas dari pembicaraan mengenai komponen-komponen pembelajarannya, 

adapun komponen-komponen tersebut adalah: (1) Tujuan pembelajaran 

nahwu shorof. (2) Materi pembelajaran nahwu shorof, (3) Metode 

pembelajaran nahwu shorof, (4) Guru (ustadz), (5) Anak didik (santri), 

dan (6) Evaluasi.
13

 

Perbedaan skripsi ini dengan skripsi penulis yaitu dalam skripsi ini hanya 

memaparkan tentang sistem pendidikan Islam di Pondok Pesantren, 

sedangkan penulis melakukan analisis komparasi tentang pengembangan 

diri peserta didik melalui model personal dan sosial dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam Pada boarding school program IPA dengan 

program keagamaan.. 

Dari kajian pustaka di atas, di mana dari masing-masing kajian 

pustaka telah dipaparkan perbedaan dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan, sebagaimana yang telah tertera dari ketiga skripsi yaitu skripsi 

saudari Dewi Isnawati, saudara Ridwan Vendi Anggara, dan saudari 

Nurmawati Restianingsih sama-sama melakukan analisis komparasi, 
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sedangkan skripsi saudara Akhmad Kholil Fauzi memaparkan tentang 

sistem pendidikan Islam di Pondok Pesantren Sirojul Mukhlasin II. Dari 

analisis beberapa skripsi tersebut menganalisisnya tentang integrasi-

interkoneksi pembelajaran PAI dan mata pelajaran umum, implementasi 

pendidikan akhlak sistem boarding school dan fullday school, 

epistemologi keilmuan Islam dan umum, serta sistem pendidikan Islam di 

Pondok Pesantren. Disini penulis belum menemukan komparasi yang 

pembahasannya tentang sama-sama boarding school namun di dalam 

boarding school terdapat jurusan yang berbeda yaitu IPA dan keagamaan, 

maka dari sini penulis akan membahas mengenai pengembangan diri 

peserta didik melalui model personal dan sosial dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam Pada boarding school program IPA dengan 

program keagamaan di MAN 1 Surakarta. 

E. Landasan Teori 

1. Pengembangan Diri 

Beberapa pengertian pengembangan diri adalah sebagai berikut: 

a. Pengembangan diri merupakan kegiatan pendidikan di luar mata 

pelajaran sebagai bagian integral dari kurikulum sekolah. 

b. Kegiatan pengembangan diri merupakan upaya pembentukan watak 

dan kepribadian peserta didik yang dilakukan melalui kegiatan 

pelayanan konseling  berkenaan dengan masalah pribadi dan 
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kehidupan sosial, kegiatan belajar, dan pengembangan karir, serta 

kegiatan ekstra kurikuler. 

c. Untuk satuan pendidikan kejuruan, kegiatan pengembangan diri, 

khususnya pelayanan konseling ditujukan guna pengembangan 

kreativitas dan karir. 

d. Untuk satuan pendidikan khusus, pelayanan konseling menekankan 

peningkatan kecakapan hidup sesuai dengan kebutuhan khusus peserta 

didik. 

e. Pelayanan bantuan untuk siswa  baik individu/kelompok agar 

berkembang secara optimal dalam hubungan pribadi, sosial, belajar, 

dan karir; melalui proses pembiasaan, pemahaman diri dan lingkungan 

serta pemanfaatannya untuk mencapai kesempurnaan perkembangan 

diri. 

Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan 

kebutuhan, potensi, bakat, minat, kondisi dan perkembangan siswa, 

dengan memperhatikan kondisi sekolah. Hal-hal yang mempengaruhi 

perkembangan intelek pada seseorang yaitu bertambahnya informasi yang 

disimpan (dalam otak) seseorang sehingga mampu berpikir reflektif, 

banyaknya pengalaman dan latihan-latihan memecahkan masalah 

sehingga seseorang dapat berpikir proporsional, serta adanya kebebasan 

berpikir, menimbulkan keberanian seseorang dalam menyusun hipotesis-
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hipotesis yang radikal, kebebasan menjajaki masalah secara keseluruhan, 

dan menunjang keberanian memecahkan masalah dan menarik 

kesimpulan yang baru dan benar. Ketiga kondisi tersebut sesuai dengan 

dasar-dasar teori Piaget mengenai perkembangan intelegensi yakni fungsi 

intelegensi termasuk proses adaptasiyang bersifat biologis, dan 

bertambahnya usia menyebabkan berkembangnya struktur intelegensi 

baru, sehingga pengaruh pula terhadap terjadinya perubahan kualitatif.
14

 

Perkembangan kemampuan intelektual ini berkaitan erat dengan 

kesempatan dan kegiatan belajar yang diikuti pada masa dewasa. 

Sementara perkembangan kognitif merupakan transisi dari “apa yang 

ingin saya ketahui” yang merupakan penguasaan keterampilan berpikir 

pada masa anak dan remaja, menjadi “bagaimana sebaiknya saya 

menggunakan apa yang saya ketahui” yang merupakan integrasi 

keterampilan berpikir pada kerangka kehidupan praktis kemudian 

menjadi “mengapa saya perlu tahu” yang merupakan pencarian tujuan dan 

makna yang berpuncak pada dikuasainya “kebijaksanaan” pada usia tua.
15

 

Terdapat hadits yang berkaitan dengan kecerdasan yaitu: 

  وَفْسَهُ دَانَ مَهْ انْكَيِسُ»  قَالَ -وسهم عهيه الله صهىّ- انىَثِىِّ عَهِ أَوْسٍ تْهِ شَذَادِ عَهْ

 (التزمذي رواه)  انْمَوْتِ تَعْذَ نِمَا وَعَمِمَ
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 Sunarto dan B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2013), hal. 106. 
15

 Mulyani Sumantri, Perkembangan Peserta Didik, (Tangerang: Penerbit Universitas 

Terbuka, 2014), hal. 4.5. 



20 
 

“Dari Syaddad Ibn Aus, dari Rasulullah SAW. Bersabda: orang 

yang cerdas adalah orang yang merendahkan dirinya dan beramal 

untuk persiapan sesudah mati (H.R. At-Tirmidzi)”
16

 

Dan terdapat dalam ayat Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 100 

yaitu: 

 انْأَنْثَابِ أُونِي يَا انهَهَ فَاتَّقُوا انْخَثِيثِ كَثْرَجُ أَعْجَثَكَ وَنَوْ وَانطَّيِةُ انْخَثِيثُ يَسْتَوِي نَا قُمْ

  تُّفْهِحُونَ نَعَهَكُمْ 

“Katakanlah : “Tidak sama yang buruk dengan yang baik, 

meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, maka 

bertakwalah kepada Allah hai orang-orang yang berakal, agar 

kamu mendapat keberuntungan”(Q.S. al-Maidah/5 : 100).
17

 

Beberapa model pengembangan diri di sekolah biasanya meliputi 

kegiatan: kepramukaan, latihan kepemimpinan, ilmiah remaja, palang 

merah remaja, seni, olahraga, cinta alam, serta keagamaan. Pada program 

boarding school pengembangan diri meliputi kegiatan: seni kaligrafi, seni 

rebana, pidato, muhadatsah (percakapan bahasa Arab dan Inggris), 

hafalan al-Qur’an, forum lingkar pena, dan lain-lain. Manfaatnya yaitu 

sebagai persiapan untuk menghadapi masa depan, penyempurnaan secara 

                                                           
16

 Abdur Rokhim Hasan, (2011), Kecerdasan Menurut Al-Qur’an, https://arhan65. 

wordpress.com/2011/11/25/kecerdasan-menurut-al-quran/, diakses pada tanggal 19 Desember 2014, 

pukul 09.30 WIB. 
17

 Ibid. 
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kontinyu dan melakukan pengembangan secara total dengan melibatkan 

unsur dan potensi yang ada, dan sebagai upaya untuk selalu 

mengembangkan dan mnyempurnakan kemampuan, prestasi dan 

produktivitas spiritual dan, intelektual, fisik maupun material secara 

kaffah (total). 

2. Model Personal dan Sosial 

a. Definisi Model 

Model adalah rencana, representasi, atau deskripsi yang 

menjelaskan suatu objek, sistem, atau konsep, yang seringkali berupa 

penyederhanaan atau idealisasi. Bentuknya dapat berupa model fisik 

(maket, bentuk prototipe), model citra (gambar rancangan) atau 

rumusan matematis.
18

 

b. Model Personal dan Sosial 

Model personal bermula dari perspektif  seseorang individu. 

Model ini menekankan kepada pembentukan seseorang individu dan 

mendorong pelajar untuk secara produktif serta mempunyai kesedaran 

diri dan bertanggungjawab terhadap keinginan sendiri. Tujuan model 

personal adalah untuk membentuk personaliti yang kompeten, 

bersepadu dan berkeyakinan. Keinginan utama ialah pembentukan 

individu serta pencapaian harga diri individu.  Maka, model personal 

                                                           
18

 Wikipedia, (2015), Pembelajaran, http://id.wikipedia.org/wiki/Model, diakses pada tanggal 

14 Desember 2014, pukul 10.33 WIB.  

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Maket&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Prototipe
http://id.wikipedia.org/wiki/Citra
http://id.wikipedia.org/wiki/Rumus
http://id.wikipedia.org/wiki/Matematika
http://id.wikipedia.org/wiki/Model
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terdiri daripada pendekatan untuk membentuk dan menyepadukan 

aspek emosi serta intelek dalam melahirkan personaliti yang 

seimbang.  

Model personal dalam proses belajar mengajar memiliki 

beberapa tujuan. Pertama, menuntun siswa untuk memiliki kekuatan 

mental yang lebih baik dan kesehatan emosi yang lebih memadai 

dengan cara mengembangkan kepercayaan diri dan perasaan realistis 

serta menumbuhkan empati pada orang lain. Kedua, meningkatkan 

proporsi pendidikan yang berasal dari kebutuhan dan aspirasi siswa 

sendiri, melibatkan semua siswa dalam proses menentukan apa yang 

dikerjakannya atau bagaimana cara ia mempelajarinya. Ketiga, 

mengembangkan jenis-jenis pemikiran kualitatif tertentu, seperti 

kreativitas dan ekspresi pribadi.  Menurut Roebuck, Buhler, dan Aspy 

bahwa model pembelajaran personal akan meningkatkan prestasi 

akademik yang juga berdampak pada psikologi pembelajar.
19

 Adapun 

bentuk pengembangan diri peserta didik pada pembelajaran personal 

di boarding school MAN 1 Surakarta di antaranya seperti: seni 

kaligrafi, tilawah, pidato, hafalan al-Qur’an (tahfidz), forum lingkar 

pena (FLP), dan lain sebagainya. 

Sedangkan model sosial yaitu model belajar yang direka cipta 

untuk mengambil peluang demi membina komuniti pembelajaran. 

                                                           
19

 Bruce Joyce, dkk, Models of Teaching, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 295-296. 
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Model ini bertujuan untuk membantu pelajar menajamkan pemikiran 

melalui interaksi dan  kerjasama dengan individu lain secara produktif 

dan cara-cara berfungsi sebagai seseorang ahli dalam kumpulan 

(teamwork). Model ini membantu untuk mengembangkan perspektif 

individu dan kumpulan dalam memperjelas dan mengembangkan idea-

idea. Menurut Joyce et al model sosial melatih pelajar  menggunakan 

kemahiran mendengar dan memahami konteks, berkebolehan  

menyusun maklumat serta merta dan merangka soalan untuk 

memperoleh data serta dapat menggabung semua maklumat untuk 

menyelesaikan masalah.
20

 Adapun bentuk pengembangan diri peserta 

didik pada pembelajaran sosial di boarding school MAN 1 Surakarta 

diantaranya seperti muhadatsah (percakapan bahasa Arab dan Inggris), 

seni rebana (dziba’), Arabic club, English club, bakti sosial, CDR 

(Camping Dakwah Ramadhan), sorogan (pendalaman kitab kuning), 

dan lain sebagainya. 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sadewo selaku waka 

kurikulum pada pembelajaran pendidikan agama Islam selain model 

personal dan sosial, model pembelajaran atau model lain yang 

diterapkan di MAN 1 Surakarta yaitu dengan menggunakan model 

pembelajaran terpadu untuk pelajaran bahasa Arab dan model on 

                                                           
20

 B. Joyce, E. Calhoun & D. Hopkins, Models of learning-tools for learning, (Buckingham: 

Open University Press, 2002), hal. 47. 



24 
 

board picture stories pada pelajaran sejarah yang dilakukan ketika 

pembelajaran pagi. 

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Makna Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 

terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran 

dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta 

didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu 

peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
21

 Di sisi lain 

pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, 

tetapi sebenarnya mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks 

pendidikan, guru mengajar agar peserta didik dapat belajar dan 

menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang 

ditentukan (aspek kognitif), juga dapat memengaruhi perubahan sikap 

(aspek afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) seorang peserta 

didik, namun proses pengajaran ini memberi kesan hanya sebagai 

pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan pengajar saja. Sedangkan 

pembelajaran menyiratkan adanya interaksi antara pengajar dengan 

                                                           
21

Wikipedia, (2015), Pembelajaran, http://id.wikipedia.org/wiki/Pembelajaran, diakses pada 

tanggal 30 Desember 2014, pukul 20.10 WIB. 
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peserta didik. Interaksi tersebut banyak sekali faktor yang 

mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari dalam 

individu, maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan.
22

 

Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivasi 

pelajar dan kreativitas pengajar. Pembelajar yang memiliki motivasi 

tinggi ditunjang dengan pengajar yang mampu memfasilitasi motivasi 

tersebut akan membawa pada keberhasilan pencapaian target belajar. 

Target belajar dapat diukur melalui perubahan sikap dan kemampuan 

siswa melalui proses belajar. Desain pembelajaran yang baik, 

ditunjang fasilitas yang memandai, ditambah dengan kreatifitas guru 

akan membuat peserta didik lebih mudah mencapai target belajar. 

Oleh karena itu, proses pembelajaran terbaik yang harus diberikan 

kepada pembelajar adalah suatu proses pembelajaran yang diawali 

dengan menggali dan mengerti kebutuhan mereka. Pembelajaran 

adalah suatu aktivitas yang mengharapkan perubahan tingkah laku 

pada peserta didik.
23

 

Pada setiap pembelajaran terutama pembelajaran agama 

hendaknya berupaya menjabarkan nilai-nilai yang terkandung di dalam 

kurikulum dan mengkorelasikannya dengan kenyataan yang ada di 
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 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2006), hal. 23. 
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 Rahmat Rahardjo, Inovasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Magnum 

Pustaka, 2010), hal. 131. 
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sekitar anak didik. Dalam proses pembelajaran, termasuk 

pembelajaran pendidikan agama setidaknya ada tiga komponen utama 

yang saling berpengaruh, yaitu (1) kondisi pembelajaran, kondisi ini 

meliputi bagaimana melakukan pemilihan metode, penetapan, dan 

pengembangan metode pembelajaran. (2) metode pembelajaran, setiap 

metode pembelajaran di dalamnya terdapat kelebihan dan kekurangan. 

Bagi guru agama Islam, kecermatan dalam memilih metode yang 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi  anak didik menjadi sangat 

penting. Ketika mengajarkan bacaan al-Qur’an misalnya, guru agama 

Islam hendaknya memilih metode yang memungkinkannya dapat 

memberi contoh sebanyak mungkin kepada anak didik dan bukan 

hanya ceramah dengan menjelaskan beragam teori seputar ilmu tajwid. 

Dan (3) hasil pembelajaran, hasil pembelajaran pendidikan agama 

Islam mencakup semua dampak yang dapat dijadikan indikator apakah 

nilai-nilai yang akan diajarkan telah dapat dipahami dan dilaksanakan 

dengan baik oleh anak didik.
24

 

b. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar untuk menyiapkan 

peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan bagi 

peranannya di masa yang akan datang, maka pendidikan itu pada 
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 Ahmad Munjin Nasih, dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), hal. 20-22. 
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hakikatnya adalah proses pembimbingan, pembelajaran dan atau 

pelatihan terhadap anak, generasi muda, manusia agar nantinya bisa 

berkehidupan dan melaksanakan peranan serta tugas-tugas hidupnya 

dengan baik.
25

 

Sedangkan pengertian pendidikan agama Islam adalah suatu 

kegiatan yang bertujuan menghasilkan orang-orang beragama, dengan 

demikian pendidikan agama perlu diarahkan ke arah pertumbuhan 

moral dan karakter.
26

 

Pendidikan Agama Islam menurut Ahmad Marimba adalah 

bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama 

Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut 

ukuran-ukuran Islam
27

. Sedangkan menurut Dzakiyah Daradjat, 

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-

ajaran agama Islam, yaitu berup bimbingan dan asuhan terhadap anak 

didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat 

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang 

telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama 
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 Muhaimin, Dasar-dasar Kependidikan Islam: Suatu Pengantar Ilmu Pendidikan Islam, 

(Surabaya: Penerbit Karya Aditama, 1996), hal. 6. 
26

 Zuhairini dan Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang: 

Universitas Malang, 2004), hal.1. 
27

 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 

1981), hal. 23. 
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Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan 

kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat kelak.
28

 

Definisi pendidikan agama Islam secara lebih rinci dan jelas, 

tertera dalam kurikulum pendidikan agama Islam ialah sebagai upaya 

sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak 

mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya 

kitab suci al-Qur’an dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Dibarengi tuntunan 

untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan 

kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud 

kesatuan dan persatuan bangsa. 

Dari pengertian tersebut, dapat ditemukan beberapa hal yang 

perlu diperhatikan, dalam pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu 

sebagai berikut: 

1) Pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar,yakni kegiatan 

bimbingan pengajaran dan atau latihan yang dilakukan secara 

terencana dan sadar atas tujuan yang jendak dicapai. 

2) Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam 

arti ada yang dibimbing, diajari atau dilatih dalam meningkatkan 
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 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 86. 
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keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan terhadap 

ajaran Islam. 

3) Pendidik atau guru pendidikan agama Islam yang melakukan 

bimbingan, pengajaran dan atau latihan secara sadar terhadap 

peserta didiknya untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam. 

4) Kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam diarahkan untuk 

meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan 

pengamalan ajaran agama Islam dari peserta didik, disamping untuk 

membentuk kesalehan dan kualitas pribadi juga membentuk 

kesalehan sosial. 

Dari penjabaran pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa 

pendidikan agama Islam di sekolah, diharapkan mampu membentuk 

kesalehan pribadi (individu) dan kesalehan sosial sehingga pendidikan 

agama diharapkan jangan sampai; menumbuhkan sikap fanatisme; 

menumbuhkan sikap intoleran di kalangan peserta didik dan 

masyarakat Indonesia dan memperlemah kerukunan hidup umat 

beragama dan memperlemah persatuan dan kesatuan nasional. Dengan 

kata lain pendidikan agama Islam diharapkan mampu menciptakan 

ukhuwah Islamiyah dalam arti yang luas, yaitu ukhuwah fi al-
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ubudiyah, ukhuwah fi al-insaniyah, ukhuwah fi al-wathaniyah wa al-

nasab, dan ukhuwah fi din al-Islam.
29

 

c. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam konteks Pengembangan 

Peserta Didik. 

Dalam konteks masyarakat Indonesia, yang sangat heterogen 

dan pluralis, baik dalam agama, ras, etnis, tradisi, budaya dan 

sebagainya, yang sangat rentan terhadap munculnya perpecahan dan 

konflik-konflik sosial. Oleh karena itu pendidikan agama diharapkan 

mampu berperan dalam mewujudkan ukhuwah Islamiyah dalam arti 

luas tersebut. 

Pendidikan Islam sangat penting sebab dengan pendidikan 

Islam, orangtua atau guru berusaha secara sadar memimpin dan 

mendidik anak diarahkan pada perkembangan jasmani dan rohani 

sehingga mampu membentuk kepribadian yang utama sesuai dengan 

ajaran agama Islam. Pendidikan agama Islam hendaknya ditanamkan 

sejak kecil sebab pendidikan pada masa kanak-kanak merupakan dasar 

yang menentukan untuk pendidikan selanjutnya. Sebagaimana 

menurut pendapat Zakiyah Daradjat bahwa: “Pada umumnya agama 

seseorang ditentukan oleh pendidikan, pengalaman, dan latihan yang 

dilaluinya sejak kecil”. 
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Jadi, perkembangan agama pada seseorang sangat ditentukan 

oleh pendidikan dan pengalaman hidup sejak kecil; baik dalam 

keluarga, sekolah, maupun dalam lingkungan masyarakat terutama 

pada masa pertumbuhan. Perkembangan agama pada anak terjadi 

melalui pengalaman hidupnya sejak kecil dalam keluarga, di sekolah, 

dan lingkungan masyarakat. Oleh sebab itu, seyogyanyalah pendidikan 

agama Islam ditanamkan dalam pribadi anak sejak lahir bahkan sejak 

dalam kandungan dan kemudian hendaklah dilanjutkan pembinaan 

pendidikan ini di sekolah, mulai dari Taman Kanan-kanak sampai 

dengan Perguruan Tinggi.
30

 

4. Boarding School 

Boarding school terdiri dari dua kata yaitu boarding dan school. 

Boarding berarti asrama. Dan school berarti sekolah. Boarding School 

adalah sistem sekolah berasrama, dimana peserta didik dan juga para guru 

dan pengelola sekolah tinggal di Asrama yang berada dalam lingkungan 

sekolah dalam kurun waktu tertentu. Boarding school adalah sekolah 

yang memiliki asrama, di mana para siswa hidup; belajar secara total di 

lingkungan sekolah. Karena itu segala jenis kebutuhan hidup dan 

kebutuhan belajar disediakan oleh sekolah. 
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Boarding school yang biasa dikenal dengan sebutan pesantren ini 

merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang menjadi tugas, 

fungsi dan kewenangan Kementerian Agama, di samping diniyah, 

madrasah dan perguruan tinggi Islam. Dibandingkan dengan satuan 

pendidikan lainnya, pesantren memiliki keunikan sebagai lembaga 

pengembangan ilmu-ilmu keislaman par excellence kaderisasi ulama. Hal 

ini disebabkan karena yang pertama, pengajaran pesantren sangat 

menekankan penguasaan pada disiplin keilmuan Islam secara tuntas yang 

berbasis pada sumber-sumber kitab kuning yang otoritatif. Santri dituntut 

memiliki kedisiplinan tinggi menyangkut ngudi kaweruh (mendalami 

ilmu secara serius) di Pesantren benar-benar menguasai. Kedua, pesantren 

terkenal sebagai bengkel akhlak yang sangat ampuh mendidik santri 

berperilaku baik sesuai nilai-nilai yang diajarkan Islam. Ketiga, 

pendalaman dan penghayatan keagamaan yang hidup sepanjang waktu di 

Pesantren adalah kekuatan penting untuk mendidik santri menjadi muslim 

sebenarnya.
31

 

Proses pembelajaran yang dilaksanakan di boarding school MAN 

1 Surakarta sesuai kurikulum Dinas Pendidikan Nasional dengan ruh 

keislaman yang terimplementasi dalam proses kegiatan belajar mengajar, 

ditambah dengan muatan materi kepesantrenan yang merupakan ciri 

                                                           
31

 Suryadarma Ali, Paradigma Pesantren: Memperluas Horizon Kajian dan Aksi, (Malang: 
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khasnya, artinya tidak ada sekat antara nilai-nilai keagamaan dan nilai-

nilai pengetahuan, agar visi lembaga ini dapat tercapai yaitu melahirkan 

generasi muslim yang berpribadi Qur’ani unggul dalam bahasa, ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Program boarding school di MAN 1 Surakarta ini mengutamakan 

bahasa asing sebagai bahasa percakapan sehari-hari. Bahasa yang 

digunakan yaitu bahasa Arab dan bahasa Inggris. Boarding school 

program IPA dalam sistem pendidikannya  70% mempelajari ilmu-ilmu 

umum dan 30% ilmu-ilmu agama, sedangkan program keagamaan 

sebaliknya yaitu 70% mempelajari ilmu-ilmu agama dan 30% ilmu-ilmu 

umum. Dengan demikian program boarding school MAN 1 Surakarta ini 

didesain sebagaimana disesuaikan dengan bakat, minat, dan kemampuan 

pada peserta didik untuk melahirkan lulusan Islam berprestasi guna 

melanjutkan ke PT negeri maupun Islam baik di dalam maupun di luar 

negeri.
32

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif/lapangan 

(field research) yaitu penelitian dengan cara terjun langsung ke lokasi 
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penelitian untuk mengamati di boarding school (sekolah berasrama) 

MAN 1 Surakarta mengenai perbedaan pembelajaran pendidikan agama 

Islam pada boarding school program IPA dengan program keagamaan 

untuk pengembangan diri peserta didik dengan menggunakan model 

personal dan sosial di MAN 1 Surakarta. 

2. Subjek Penelitian 

Penelitian kualitatif adalah peneliti memasuki situasi sosial 

tertentu yang dapat berupa lembaga pendidikan kemudian melakukan 

observasi dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang tahu 

tentang situasi sosial tersebut.
33

 

Subjek penelitian yang memberikan informasi tentang model 

personal dan sosial pada pembelajaran pendidikan agama Islam boarding 

school di MAN 1 Surakarta adalah: 

1) Pembina asrama (boarding school) program IPA. 

2) Pembina asrama (boarding school) program keagamaan. 

3) Waka kesiswaan MAN 1 Surakarta 

4) Pengurus kegiatan asrama program keagamaan/OPPK (Organisasi 

Pelajar Program Keagamaan) 

5) Pengurus kegiatan asrama program IPA/OPBS (Organisasi Pelajar 

Boarding School). 

6) Siswa boarding school program IPA. 
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7) Siswa boarding school program keagamaan. 

Peneliti melakukan wawancara kepada subjek penelitian yaitu pada 

pembina asrama program IPA dengan Ustadzah Fajria dan Ustadzah 

Jamilah, pada program keagamaan dengan Ustadzah Rikza Baroroh, waka 

kesiswaan MAN 1 Surakarta dengan Pak Munawar, pengurus kegiatan 

asrama program IPA dengan Saudari Idzni Majdina selaku wakil ketua 

organisasi, pengurus kegiatan asrama program keagamaan dengan 

Saudari Natasha Farucha selaku ketua organisasi, perwakilan kelas X 

boarding school program IPA putra dengan Saudara Mahmudi, 

perwakilan kelas XII boarding school program IPA putra dengan Saudara 

Saiful, perwakilan kelas X boarding school program keagamaan putri 

dengan Saudari Hamidah, perwakilan kelas XII boarding school program 

keagamaan putri dengan Saudari Azizah. 

Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa siswa untuk 

perwakilan kelas X, XI, dan XII berdasarkan acak, bukan karena faktor 

prestasi yang lebih atau apapun. 

3. Metode pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan biasanya digunakan dalam 

penelitian deskriptif. Selain itu juga digunakan untuk mengukur 

tingkah laku individu, ataupun proses terjadinya sesuatu yang dapat 
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diamati, baik dalam situasi alami atau buatan.
34

 Pendekatan observasi 

penelitian ini menggunakan observasi terlibat pasif (passive participant 

observation), yaitu melibatkan peneliti langsung dalam setting sosial 

dengan mengamati secara terbuka dalam aneka ragam keanggotaan 

dari peranan-peranan subjek yang diteliti, namun peneliti tidak ikut 

terlibat dalam kegiatan yang dilakukan subjek yang diteliti. 

Teknik tersebut digunakan untuk mengumpulkan data 

mengenai data letak geografis lembaga pendidikan terkait, kondisi 

bangunan, sarana prasarana, metode implementasi pendidikan di 

asrama, metode pendidikan di sekolah, dan situasi kondisi peserta 

didik di dalam kelas maupun di luar kelas. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah bertukar informasi atau ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

untuk mengetahui informasi secara mendalam yang dilakukan baik 

dengan cara bertatap muka secara langsung maupun dengan telepon. 

Tujuannya adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 

terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan 

ide-idenya.  
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Dalam penelitian ini peneliti melaksanakan wawancara dengan 

pembina asrama dan pengampu kegiatan asrama (boarding school). 

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 

pengembangan diri peserta didik melalui model personal dan sosial 

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam pada boarding school 

program IPA dengan program keagamaan di MAN 1 Surakarta, dan 

situasi kondisi siswa. Wawancara dilakukan untuk menguatkan data 

yang diperoleh dengan observasi. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan 

data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 

dengan dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik.
35

 Metode ini 

digunakan untuk mencari dokumen tentang letak geografis sekolah, 

sejarah berdirinya, struktur organisasinya, keadaan guru, peserta didik, 

sarana prasarana, fasilitas, keadaan asrama, pengurus asrama, dan 

jadwal kegiatan belajar di asrama, dan prestasi siswa. 

4. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa yang digunakan adalah deskriptif-analitis, yaitu 

peneliti hanya memberi gambaran, menjelaskan, dan menafsirkan data 

yang diperoleh dengan logika berpikir induktif, yaitu cara berpikir dari 

fakta atau peristiwa khusus dan konkret, lalu ditarik generalisasi atau 
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kesimpulan yang sifatnya umum. Cara berpikir ini digunakan saat 

penelitian berlangsung, yakni saat data sudah diperoleh kemudian 

dikembangkan pola hubungan tertentu. 

Kegiatan analisa menggunakan analisa data yang dikembangkan 

oleh Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi hasil sebagai hubungan yang saling 

terkait pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam 

bentuk sejajar.
36

 

Kegiatan pertama dalam analisa data adalah menelaah data-data 

penelitian, kemudian mereduksi data dengan merangkum dan memilih 

pokok-pokok penting serta disusun agar memberi gambaran hasil 

penelitian. Setelah mereduksi data dilanjutkan menyusun data dalam satu 

kesatuan lalu dikategorisasi/dipilah berdasarkan pikiran, intuisi, pendapat, 

atau kriteria tertentu, kemudian dilakukan uji keabsahan data. 

5. Keabsahan Data 

Teknik yang digunakan adalah teknik triangulasi, yaitu 

menggabungkan beberapa teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada.
37

 Dalam penelitian ini teknik tringulasi akan digunakan 

pada sumber-sumber yang diaumsikan banyak informasi yang akan 
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didapat. Triangulasi yang digunakan adalah teknik dan triangulasi 

sumber. 

Triangulasi sumber dapat dilakukan dengan membandingkan data 

hasil wawancara dengan observasi, apa yang dikatakan pribadi dengan 

yang dikatakn umum, apa yang dikatakan orang ketika situasi penelitian 

dengan ketika kondisi biasa, keadaan dan perspektif seseorang dengan 

pendapat masyarakat, dan hasil wawancara dengan dokumen lainnya. 

Trangulasi metode dilakukan dengan memakai beberapa metode 

penelitian dalam menggali data sejenis, misalnya wawancara dan 

observasi. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagi ke dalam tiga bagian, 

yaitu bagian awal, inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman 

judul, surat pernyataan, persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, 

halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, dan 

daftar lampiran. 

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bab pendahuluan sampai 

penutup. Skripsi ini dibagi dalam empat bab, pada setiap bab terdapat sub-sub 

bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. 
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Bab pertama, pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, gambaran umum MAN 1 Surakarta, meliputi letak 

geografis, sejarah singkat berdiri, visi, misi dan tujuan, sarana prasarana, 

kondisi guru, karyawan dan siswa, struktur organisasi, struktur kurikulum, 

profil boarding school program IPA, profil boarding school program 

keagamaan. 

Bab ketiga, pembahasan mengenai model personal dan sosial boarding 

school program IPA dengan program keagamaan dan perbedaannya di MAN 1 

Surakarta. Pada bagian ini uraian difokuskan pada bentuk pengembangan diri 

peserta didik melalui model personal dan sosial dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam pada boarding school program IPA dengan program 

keagamaan serta perbedaan model personal dan sosial pada pembelajaran 

pendidikan agama Islam boarding school program IPA dengan program 

keagamaan di MAN 1 Surakarta. 

Bab keempat, bagian terakhir atau bagian penutup yang memuat 

kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. Bagian akhir skripsi terdiri dari 

daftar pustaka dan lampiran-lampiran terkait. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian dan pembahasan mengenai pengembangan diri 

peserta didik melalui model personal dan sosial dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam pada boarding school program IPA dengan program keagamaan di 

MAN 1 Surakarta, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Bentuk pengembangan diri melalui model personal dan sosial pada boarding 

school program IPA menekankan pendalaman materi-materi dasar keilmuan 

umum yang dalam prosesnya dipersiapkan khusus untuk menjuarai even-

even olimpiade. Materi agama yang diajarkan sebagai tambahan kegiatan 

ketika siswa berada di asrama. Bentuk pengembangan diri model personal 

pada program ini meliputi: tasyji’ul lughoh, taftisyul lughoh, muhadatsah, 

dictate, qiro’atul Qur’an, tahfidz, muhadhoroh. Bentuk pengembangan diri 

model sosial meliputi: LDK (Latihan Dasar Kepemimpinan), BBM 

(Boarding school Bagi Masyarakat), English club, native speaker, language 

fair, mengajar TPA, bazar buku, CPI (Celah Pustaka Ilmiah, outbond dan 

ekspedisi alam, ORSPEK, serta Reorganisasi.  

Sedangkan pada program keagamaan mewadahi peserta didik yang memiliki 

konsentrasi tinggi pada pengembangan dan penguasaan agama Islam. Bentuk 
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pengembangan diri model personal pada program ini meliputi: tasyji’ul 

lughoh, taftisyul lughoh, muhadatsah, imla’ dan dictate, insya’ dan compose, 

qiro’atul Qur’an, tahfidz, hafalan hadits, muhadhoroh, tilawah, hasyimie, 

morning fresh. Bentuk pengembangan diri model sosial meliputi: CDR 

(Camping Dakwah Ramadhan), Arabic dan English Club, native speaker, 

language fair, basic training TPA, mengajar TPA, hadroh, membuat 

mading, acara bedah buku, bazaar buku, CPI (Celah Pustaka 

Ilmiah),GESMA (Gebyar Seni MAPK), dan FLP (Forum Lingkar Pena). 

Aspek-aspek yang diperoleh siswa dengan mengikuti kegiatan 

pengembangan diri baik bentuk personal maupun sosial meliputi aspek 

pengembangan bakat bidang bahasa, pengembangan bidang seni, 

pengembangan mental, serta pengembangan sosial. Pada aspek 

pengembangan bidang bahasa terdapat dalam kegiatan tasyji’ul lughoh, 

taftisyul lughoh, muhadatsah, imla’/dictate, insya’/compose, native speaker 

Arabic club, English club, native speaker, dan language fair. Aspek 

pengembangan bidang seni terdapat dalam kegiatan tilawah, 

hasyimie/kaligrafi, hadroh dan GESMA (Gebyar Seni MAPK), aspek 

pengembangan mental terdapat dalam kegiatan muhadhoroh dan mengajar 

TPA, dan aspek pengembangan bakat terdapat dalam kegiatan CPI (Celah 

Pustaka Ilmiah) dan FLP (Forum Lingkar Pena). Implementasi model 

personal dan sosial terkait dalam pembelajaran PAI yaitu menciptakan 

generasi muda Islam yang berprestasi, beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, 
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dalam mengamalkan ajaran agama Islam melalui kegiaatn bimbingan, 

pengajaran, pelatihan, serta penggunaan pengalaman yng telah diberikan, 

selain itu mewujudkan sikap toleransi yaitu dapat menghargai perbedaan 

pendapat dalam agama Islam hingga terwujud kesatuan dan persatuan umat 

dan membentuk satu keluarga. 

2) Persamaan dan perbedaan model personal dan sosial pada pembelajaran 

pendidikan agama Islam boarding school program IPA dengan program 

keagamaan di MAN 1 Surakarta yaitu persamaannya dari kedua program 

tersebut terdapat kegiatan yang sama dan bertujuan sama yaitu pada kegiatan 

tasyji’ul lughoh, taftisyul lughoh, conversation, qiro’atul qur’an, tahfidz, 

hafalan hadits, muhadhoroh, native spesker, serta mengajar TPA. Semua 

kegiatan tersebut dengan tujuan sama yaitu untuk pengembangan bidang 

bahasa, pengembangan mental, dan pengembangan sosial. 

Sedangkan letak perbedaannya pada bentuk pengembangan diri pada kedua 

program tersebut yaitu pada program IPA lebih sedikit karena program ini 

menekankan pendalaman materi-materi dasar keilmuan umum serta kegiatan 

pengembangan diri baik dalam bentuk personal maupun sosial lebih banyak 

pengembangan diri yang diberikan pada peserta didik yaitu pengembangan 

pada bidang umum. Sedangkan pada program keagamaan didesain untuk 

menyiapkan peserta didik yang memiliki integritas keislaman dan 

kemampuan ilmu-ilmu keislaman yang memadai. Materi-materi yang 

diberikan baik pada pembelajaran pagi, pembelajaran tutorial sore serta 
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kegiatan pengembangan diri baik dalam bentuk personal maupun sosial yaitu 

berupa materi ilmu-ilmu agama, yang diharapkan peserta didik nantinya bisa 

melanjutkan ke PT Islam baik di dalam maupun luar negeri. 

Kelebihan dan kekurangan adanya kegiatan pengembangan diri baik bentuk 

personal maupun sosial yaitu siswa bisa mengembangkan bakat baik dalam 

bidang bahasa maupun seni. Selain itu dapat melatih mental dan menjadikan 

siswa lebih disiplin, mandiri, mempunyai rasa sosial yang tinggi kepada 

orang lain. Namun juga terdapat kekurangan yaitu dengan padatnya kegiatan 

membuat siswa merasa jenuh dan kurangnya waktu istirahat. Dan dengan 

adanya hukuman bagi yang tidak bisa ikut kegiatan tanpa alasan yang jelas 

menimbulkan siswa terpaksa melakukan kegiatan tersebut karena mereka 

tidak ingin mendapatkan hukuman, sehingga siswa mengikuti kegiatan 

bukan karena kemauan mereka sendiri melainkan karena dilandasi rasa 

takut. 
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B. Saran 

Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka peneliti mengajukan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Asrama, sarana masjid yang tidak mampu menampung banyaknya 

jumlah santri dan asatidz untuk sholat berjamaah maupun ketika acara hari 

besar Islam, sehingga masjid membutuhkan perluasan. Seain itu hendaknya 

asrama lebih sering mendatangkan turis asing atau orang yang telah studi ke 

luar negeri guna memacu para santri agar lebih semangat dalam belajar dan 

mengembangkan bakatnya. 

2. Bagi pembina Asrama, hendaknya lebih mendekati dan perhatian kepada 

para santri untuk lebih sering memberi wawasan serta motivasi selayaknya 

orang tua asli  karena dengan padatnya kegiatan dan peraturan yang 

dijalankan agar lebih terasa kekeluargaan dan tidak terlalu formal/kaku agar 

mereka betah dan enjoy tinggal di asrama. 

3. Bagi para santri/siswa, agar lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran 

terutama dalam mengembangkan bakatnya. Teruslah berusaha dan berlatih 

mulai dari sekarang serta motivasilah dirimu sendiri, karena motivasi sejati 

berasal dari dalam diri sendiri untuk masa depan yang cerah. 
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C. Kata Penutup 

Segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. 

Demikian pembahasan skripsi yang berjudul, “Pengembangan Diri Peserta 

Didik Melalui Model Personal dan Sosial dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada Boarding School Program IPA dengan Program Keagamaan 

di MAN 1 Surakarta”, yang dapat penulis sampaikan, semoga skripsi ini dapat 

berguna atau bermanfaat bagi masyarakat secara umum khususnya bagi para 

pembaca serta bagi penulis juga. Penulis juga menyadari bahwa skripsi ini masih 

jauh dari kata sempurna, oleh sebab itu penulis memohon kepada semua pihak 

atau pembaca sekalian memberikan kritik serta sarannya demi menjadikan 

penulis lebih baik lagi dalam mengarungi dinamika kehidupan ini. Semoga Allah 

SWT senantiasa membimbing kita semua ke jalan lurus yang diridhoi-Nya. 

Amiin Yaa Robbal A’lamin. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

A. Metode Dokumentasi 

1. Sejarah MAN 1 Surakarta 

2. Visi, misi, dan tujuan pendidikan MAN 1 Surakarta 

3. Sarana dan prasarana MAN 1 Surakarta 

4. Keadaan guru, karyawan, dan siswa MAN 1 Surakarta 

5. Struktur organisasi MAN 1 Surakarta 

6. Struktur Kurikulum MAN 1 Surakarta 

 

B. Metode Observasi 

1. Letak geografis MAN 1 Surakarta 

2. Proses pengembangan diri peserta didik melaui model personal dan sosial 

pada pembelajaran PAI siswa baording school program IPA dengan 

program keagamaan. 

 

C. Metode Wawancara 

1. Mengetahui usaha-usaha dan proses kegiatan pengembangan diri melalui 

model personal dan sosial pada pembelajaran PAI boarding school 

program IPA dengan program keagamaan. 
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2. Mengetahui hasil yang dicapai kegiatan pengembangan diri melalui model 

personl dan sosial pada pembelajaran PAI boarding school program IPA 

dengan program keagamaan. 
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PANDUAN WAWANCARA 

 

A. Pembina asrama, pengurus kegiatan asrama program IPA 

1. Bagaimana bentuk pengembangan diri peserta didik yang diterapkan di 

asrama program IPA? 

2. Bagaimana pengembangan diri dengan menggunakan model personal dan 

sosial pada pembelajaran PAI yang diterapkan di asrama program IPA? 

Bagaimana hasilnya? Apakah efektif? 

3. Apa saja hambatan diterapkannya pengembangan diri dengan model 

personal dan sosial di asrama program IPA? 

4. Apa saja kegiatan yang wajib dilakukan untuk siswa di asrama? 

5. Apa saja tugas pembina asrama dan pengurus kegiatan? 

6. Bagaimana menghadapi siswa yang kurang percaya diri/minder? 

7. Apa yang bapak/ibu lakukan jika siswa merasa tidak betah di asrama? 

8. Upaya apa yang dilakukan pembina asrama agar siswa semangat belajar dan 

mengembangkan diri melalui kegiatan-kegiatan di asrama? 

 

B. Pembina asrama, pengurus kegiatan asrama program keagamaan 

1. Bagaimana bentuk pengembangan diri peserta didik yang diterapkan di 

asrama program keagamaan? 



135 
 

2. Bagaimana pengembangan diri dengan menggunakan model personal dan 

sosial pada pembelajaran PAI yang diterapkan di asrama program 

keagamaan? Bagaimana hasilnya? Apakah efektif? 

3. Apa saja hambatan diterapkannya pengembangan diri dengan model 

personal dan sosial di asrama program keagamaan? 

4. Apa saja kegiatan yang wajib dilakukan untuk siswa di asrama? 

5. Apa saja tugas pembina asrama dan pengurus kegiatan? 

6. Bagaimana menghadapi siswa yang kurang percaya diri/minder? 

7. Apa yang bapak/ibu lakukan jika siswa merasa tidak betah di asrama? 

8. Upaya apa yang dilakukan pembina asrama agar siswa semangat belajar dan 

mengembangkan diri melalui kegiatan-kegiatan di asrama? 

 

C. Waka Kesiswaan MAN 1 Surakarta 

1. Apakah dibedakan konsep pembelajaran antara boarding school program IPA 

dengan program keagamaan? 

2. Lebih berprestasi mana antara siswa boarding school program IPA dengan 

program keagamaan kaitannya dengan kegiatan pengembangan diri pada 

pembelajaran PAI di MAN 1 Surakarta? 

3. Rencana ke depan sarana dan prasarana apa yang dikembangkan untuk 

kegiatan pengembangan diri peserta didik? 
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D. Siswa boarding school program IPA 

1. Sebelum di MAN 1 Surakarta, dimana anda bersekolah? 

2. Apakah ada perbedaan antara sekolah anda dulu dengan MAN 1 Surakarta? 

Apa bedanya? 

3. Apa yang paling anda suka dan paling anda tidak suka di MAN 1 Surakarta? 

4. Apa alasan anda memilih sekolah di MAN 1 Surakarta program IPA? 

5. Bagaimana perasaan anda selama tinggal di asrama? 

6. Apakah fasilitasnya memadai untuk belajar? 

7. Apakah anda pernah melakukan pelanggaran selama tinggal di asrama? 

8. Apakah kegiatan yang diterapkan memberikan dampak positif? Apa 

dampaknya? 

9. Kegiatan pengembangan diri apa yang paling anda suka yang diterapkan di 

asrama? 

10. Apa saja hambatan dan pendukung bagi anda dalam meningkatkan prestasi 

pada pengembangan diri yang telah diterapkan di asrama? 

11. Harapan apa agar pendidikan anda lebih baik, baik di sekolah maupun di 

asrama? 

 

E. Siswa boarding school program keagamaan 

1. Sebelum di MAN 1 Surakarta, dimana anda bersekolah? 

2. Apakah ada perbedaan antara sekolah anda dulu dengan MAN 1 Surakarta? 

Apa bedanya? 
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3. Apa yang paling anda suka dan paling anda tidak suka di MAN 1 Surakarta? 

4. Apa alasan anda memilih sekolah di MAN 1 Surakarta program keagamaan? 

5. Bagaimana perasaan anda selama tinggal di asrama? 

6. Apakah fasilitasnya memadai untuk belajar? 

7. Apakah anda pernah melakukan pelanggaran selama tinggal di asrama? 

8. Apakah kegiatan yang diterapkan memberikan dampak positif? Apa 

dampaknya? 

9. Kegiatan pengembangan diri apa yang paling anda suka yang diterapkan di 

asrama? 

10. Apa saja hambatan dan pendukung bagi anda dalam meningkatkan prestasi 

pada pengembangan diri yang telah diterapkan di asrama? 

11. Harapan apa agar pendidikan anda lebih baik, baik di sekolah maupun di 

asrama? 
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CATATAN LAPANGAN I 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Senin, 5 Januari 2015 

Jam/Lokasi   : 09.00 WIB / MAN 1 Surakarta 

Deskripsi data :  

Observasi pertama ditujukan untuk mendapatkan data tentang letak geografis, 

sarana, letak ruang, jadwal pembelajaran, dan kegiatan-kegiatan/aktivitas siswa dan 

asatidz di MAN 1 Surakarta. Peneliti juga mengkonfirmasi persetujuan sekolah 

mengenai proposal penelitian dan mengadakan perjanjian untuk wawancara pada 

pihak sekolah dan asrama. MAN 1 Surakarta memiliki 4 gedung diantaranya gedung 

untuk KBM ketika sekolah yang berada di lokal barat digunakan untuk KBM siswa 

program reguler, bahasa, IPA fullday school, boarding school kelas XI dan XII, ruang 

guru, ruang TU, perpustakaan, laboratorium, lokal timur digunakan untuk KBM 

program keagamaan dan boarding school kelas X, 1 gedung untuk asrama putra dan 1 

gedung untuk asrama putri.  

Peneliti mengamati ketika para siswa sedang beristirahat di halaman asrama, 

mereka berbicara dengan menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris. Ada 

beberapa yang sedang membaca al-Qur’an dan menghafalkannya untuk disetorkan 

kepada pembina asrama ketika malam hari, ada juga yang sedang membuat karangan 
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berupa bahasa Arab untuk disetorkan ke departemen bahasa karena ia telah 

melakukan pelanggaran. Ada yang sedang mengerjakan tugas tutorial, ada yang 

sedang menulis hadits di papan tulis, terlihat para siswa melakukan kegiatan yang 

positif. Mereka juga bersikap sangat sopan kepada para asatidz yaitu selalu memberi 

salam dan terlihat sengat akrab dengan para asatidz. Selain itu kondisi asrama juga 

bersih, mereka selalu menjaga kebersihan lingkungan. Karena apabila ada yang 

membuang sampah secara sembarangan akan dikenai hukuman. Hal itu untuk 

memupuk kedisiplinan dan kebersihan bersama. 

Interprestasi :  

Kegiatan-kegiatan di asrama menekankan kemampuan siswa terutama pada 

pengembangan bakatnya. Konsep pembelajaran dan peraturan yang berlaku di asrama 

sangat membawa dampak positif yaitu kemandirian, kedisipilnan, percaya diri, 

kebersihan, serta dampak positif lainnya. 
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CATATAN LAPANGAN II 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Wawancara 

Hari/Tanggal   : Kamis, 19 Februari 2015 

Jam/Lokasi   : 18.30 WIB / Asrama Putri 

Narasumber   : Pembina Asrama Program IPA 

Deskripsi data :  

Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan data mengenai para santri dan 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan di asrama. Peneliti mengamati para santri sedang  

melakukan kegiatan conversation, kegiatan ini merupakan salah satu bentuk 

pengembangan personal, dimana pengampu kegiatan bidang kebahasaan (departemen 

bahasa) mendektekan kosakata bahasa Inggris dan para siswa menulisnya dibuku. 

Setelahnya kosakata dibaca bersama-sama sampai tiga kali, kemudian pengampu 

kegiatan memberi waktu kepada para siswa untuk mencari pasangan untuk 

melakukan percakapan selama 10 menit. Mereka bercakap-cakap dengan pasangan 

masing-masing tentang kosakata yang telah didektekan sebelumnya. Kosakata ketika 

itu bertemakan “drug” (narkoba). Terlihat semua begitu aktif dan sibuk bercakap-

cakap dengan pasangannya, setiap siswa membawa kamus, sesekali mereka bercakap-

cakap dan membuka kamus untuk mencari kata yang belum dimengerti untuk 

membahas tentang tema itu. Setelah waktu selesai, pengampu kegiatan menunjuk dua 
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siswa untuk maju dan menjelaskan tentang apa yang telah dibicarakan ketika 

percakapan sebelumnya dengan pasangan. 

Wawancara dengan ustadzah Fajria yaitu pembina asrama putri program IPA 

untuk mengetahui kegiatan-kegiatan pengembangan diri yang dilakukan siswa-siswa 

di asrama. Beliau menyebutkannya kegiatan yang wajib dan tidak, semua kegiatan di 

asrama dianjurkan untuk para siswa mengikutinya kecuali kegiatan ekstrakulikuler 

mereka bisa memilih sesuai yang diinginkan dan bakatnya. Sebagai pembina untuk 

mendorong para siswa agar semangat tentu pembina sering memberikan tausiyah-

tausiyah yang berisi motivasi, terutama untuk siswa kelas X yang diantaranya masih 

ada yang belum betah dan merasa belum percaya diri perlu adanya pendekatan dan 

sering diberi motivasi. 

Interprestasi :  

 Sudah banyak siswa yang mengapilkasikan peraturan-peraturan yang berlaku 

di asrama, namun masih ada beberapa yang belum percaya diri dan belum berani 

mengemukakan pendapat di depan publik. 
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CATATAN LAPANGAN III 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Wawancara 

Hari/Tanggal   : Selasa, 24 Februari 2015 

Jam/Lokasi   : 06.00 WIB / Asrama Putri 

Narasumber   : Pembina Asrama Program Keagamaan 

Deskripsi data : 

Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan data mengenai para santri dan 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan di asrama. Kali ini peneliti mengamati para santri 

sedang mengaji kitab tanbigul ghofilin yang diampu oleh Ustadz Suharno. Tiap siswa 

membawa kitab itu dan mendengarkan untuk menulis memaknai dari yang telah 

didekte oleh Ustadz. Beliau menjelaskan perkalimat dan memberi contoh. Tampak 

para siswa memperhatikan penjelasan beliau, namun ada juga siswa yang tertidur, 

sesekali ustadz menjelaskan dengan candaan dengan tujuan agar siswa tidak bosan. 

Wawancara dengan ustadzah Rikza selaku pembina asrama putri program 

keagamaan, dengan tujuan untuk mengetahui para siswa dan kegiatan-kegiatannya. 

Kegiatan pengembangan diri meliputi pengembangan diri personal dan sosial, 

personal diantaranya seperti tasji’ul lughoh, taftisyul lughoh, tahfidz, insya’, imla’ 

dan masih banyak lainnya. Sedangkan yang social seperti CDR, GESMA, native 

speaker, Arabic club, English club, dan masih banyak lainnya. Kegiatan-kegiatan 
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tersebut membawa dampak sangat positif karena disamping belajar para siswa bisa 

mengembangkan bidang seni sehingga mereka sangat enjoy menjalaninya. 

Kebanyakan siswa yang tinggal di asrama ini betah dan begitu semangat, karena di 

asrama ini diperlakukan secara kekeluargaan, namun masih ada siswa kelas X yang 

belum betah dikarenakan masih belum terbiasa dengan padatnya kegiatan di asrama, 

sebagai Pembina Asrama beliau sering melakukan pendekatan kepada para siswa dan 

memberi motivasi selayaknya orang tua sendiri. 

Interprestasi :  

 Banyak siswa yang aktif dalam melakukan kegiatan di asrama, dengan 

kegiatan pengembangan diri dan banyak teman membuat siswa semangat melakukan 

aktivitas, meskipun dari para siswa sering melakukan pelanggaran namun hal itu 

sangat membawa dampak yang positif. 
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CATATAN LAPANGAN IV 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 7 Maret 2015 

Jam/Lokasi   : 10.00 WIB / Di kelas 

Narasumber   : Nadhilah Idzni Majdina Kelas XI BS Pi 

Deskripsi data :  

 Peneliti melakukan wawancara dengan saudari Dina Majdina kelas XI 

program IPA yang merupakan salah satu pengurus kegiatan asrama program IPA 

(OPBS). Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan para 

siswa di asrama. Dijelaskan bahwa kegiatan di asrama dimulai ketika subuh yaitu 

sholat berjamaah di masjid dan dilanjutkan qiro’atul Qur’an bersama di Aula asrama 

putra untuk santri putra dan di Masjid asrama putri untuk santri putri. Hal itu 

merupakan kegiatan rutin yang dilakukan setiap hari, setelah itu kegiatan dilakukan 

sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan karena berbeda hari berbeda pula kegiatan 

yang dilakukan, begitu juga berbeda kelas berbeda juga jadwal kegiatannya, tiap 

kelas memiliki jadwal kegiatan masing-masing, ada penjadwalan dimana untuk 

semua kelas dilaksanakan di waktu dan tempat yang sama baik kelas X, XI dan XII 

tetapi ada juga jadwal dimana kegiatan dilakukan berbeda-beda, jadwal itu semua 

telah diatur oleh pengurus dan kesepakatan pembina asrama. Kegiatan yang 
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dilakukan secara bersama seperti muhadhoroh, English club,  conversation. 

Sedangkan kegiatan yang dilakukan tiap kelas secara tidak bersamaan seperti tasyji’ul 

lughoh, taftisyul lughoh, tahfidz. Kegiatan sehari-hari pun semua wajib menggunakan 

bahasa  asing terutama untuk program IPA boarding school ini menggunakan bahasa 

Inggris, apabila ada siswa yang tidak memakai bahasa baik dilakukan secara sengaja 

maupun tidak akan dikenai pelanggaran. Sholat jamaah pun juga demikian, apabila 

ada yang terlambat apalagi sampai tidak ikut sholat berjamaah di masjid bagi yang 

tidak berhalangan akan diberi pelanggaran. Setiap kegiatan semua siswa dianjurkan 

untuk mengikutinya, adapun apabila tidak mengikuti akan diberi pelanggaran, namun 

semua kegiatan itu dilakukan secara menyenagkan dan kekeluargaan, karena 

disamping untuk melatih kedisiplinan juga tumbuh semangat unyuk melakukan 

kegiatan secara enjoy. Dari semua aktivitas dan peraturan yang berlaku di asrama 

putri program IPA, itu semua juga berlaku di asrama putra, tidak dibedakan satu sama 

lain hanya lokasi yang berbeda. 

Interprestasi :  

 Meskipun terlihat peraturan sangat ketat, namun dengan peraturan yang 

berlaku di asrama ini tidak memberatkan bagi siswa setelah dijalani. Mereka terlihat 

begitu enjoy dan semangat dalam melakukan aktivitasnya meskipun seringkali 

melakukan pelanggaran dan dikenai hukuman. Karena semua dilakukan secara 

kekeluargaan.  
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CATATAN LAPANGAN V 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 7 Maret 2015 

Jam/Lokasi   : 10.30 WIB / Di Kelas 

Narasumber   : Natasha Farucha Kelas XI Pk Pi 

Deskripsi data :  

 Peneliti melakukan wawancara dengan saudari Rocha yang merupakan ketua 

OPPK (Organisasi Pelaajar Program Keagamaan) untuk mengetahui siswa-siswa 

serta kegiatan yang dilakukan di asrama. Untuk kegiatan pada program keagamaan 

sebenarnya tidak jauh berbeda dengan kegiatan yang dilakukan pada program IPA, 

hanya saja pada program IPA lebih menekankan kegiatan pada materi umum dan 

percakapan sehari-hari menggunakan bahasa Inggris sedangkan pada program 

keagaamaan lebih menekankan materi agama dan percakapan sehari-hari 

menggunkan bahasa Arab dan Inggris, sistemnya satu minggu menggunakan bahasa 

Arab, kemudian satu minggu berikutnya menggunakan bahasa Inggris. Kegiatan 

pembelajaran pun juga sama dengan program IPA, kegiatan dimulai ketika subuh 

yaitu sholat berjamaah di masjid dan dilanjutkan qiro’atul qur’an bersama di aula 

asrama putra untuk santri putra dan di masjid asrama putri untuk santri putri. Itu 

merupakan kegiatan rutin yang dilakukan setiap hari, setelah itu kegiatan dilakukan 
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sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan karena berbeda hari berbeda pula kegiatan 

yang dilakukan, begitu juga berbeda kelas berbeda juga jadwal kegiatannya, tiap 

kelas memiliki jadwal kegiatan masing-masing, ada penjadwalan dimana untuk 

semua kelas dilaksanakan di waktu dan tempat yang sama baik kelas X, XI dan XII 

tetapi ada juga jadwal dimana kegiatan dilakukan berbeda-beda, jadwal itu semua 

telah diatur oleh pengurus dan kesepakatan pembina asrama. Kegiatan yang 

dilakukan secara bersama seperti sholat berjamaah, qiro’atul Qur’an, muhadhoroh, 

Arabic club, English club,  muhadatsah, kajian kitab kuning. Sedangkan kegiatan 

yang dilakukan tiap kelas secara tidak bersamaan seperti tasyji’ul lughoh, taftisyul 

lughoh, tahfidz, imla’, insya’. Setiap kegiatan siswa dianjurkan untuk mengikutinya, 

adapun apabila tidak mengikuti akan diberi pelanggaran, seperti ketika sholat 

berjamaah di masjid bagi yang tidak berhalangan akan diberi pelanggaran. Begitu 

juga dalam penggunaan bahasa apabila ada siswa yang ketahuan tidak memakai 

bahasa resmi (Arab/Inggris) akan dikenai pelanggaran, namun semua kegiatan itu 

dilakukan secara menyenangkan dan kekeluargaan, karena disamping untuk melatih 

kedisiplinan juga tumbuh semangat unyuk melakukan kegiatan secara enjoy. Dari 

semua aktivitas dan peraturan yang berlaku di asrama putri program keagamaan, itu 

semua juga berlaku di asrama putra, tidak dibedakan satu sama lain hanya lokasi yang 

berbeda. 
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Interprestasi :  

 Dengan kegiatan yang sangat padat dan peraturan yang ketat, banyak timbul 

siswa yang merasa tidak nyaman sehingga banyak yang melanggar peraturan asrama. 

Namun dengan cara kekeluargaan dan tausiyah-tausiyah motivasi membuat siswa 

teringat orangtua yang menyekolahkan dengan tulus meyekolahkan. Sehingga siswa 

menjadi semangat kembali untuk terus belajar dan bersaing dalam berprestasi. 
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CATATAN LAPANGAN VI 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 7 Maret 2015 

Jam/Lokasi   : 11.00 WIB / Di Halaman Sekolah 

Narasumber   : Mahmudi Kelas X Boarding School Program IPA 

Deskripsi data :  

Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu siswa kelas X boarding 

School program IPA untuk mengetahui bagaimana selama ia tinggal di asrama. 

Sebelum sekolah di MAN 1 Surakarta dia sekolah di SMP N 1 Sragen. Perbedaan 

antara sekolah dulu dengan MAN 1 Surakarta yaitu ketika dulu sekolah biasa yaitu 

ketika pembelajaran telah selesai kemudian pulang ke rumah masing-masing, hal 

tersebut membuat Ia ingin sekolah asrama dimana 24 jam tinggal di Asrama dengan 

kegiatan-kegiatan yang positif. Sebelumnya Ia merasakan tidak betah dikarenakan 

belum terbiasa banyak peraturan dan banyaknya kegiatan sehingga waktu untuk 

istirahat sangat sedikit terkadang timbul rasa malas dan capek sehingga Ia sering 

mendapat teguran dan pelanggaran keterlambatan sholat jamaah, terlambat apel, dan 

terkadang juga tidak mengikuti kegiatan. Tetapi karena sering melanggar Ia juga 

sudah bosan mendapat hukuman dan banyak teman juga pembina yang memotivasi 

dirinya karena masa depan masih panjang dan orangtua menanti kesuksesan, setelah 
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itu timbul semangat tinggi, Ia menjadi lebih aktif dan mulai betah tinggal di asrama 

sekaligus bisa mengembangkan pelajaran bahasa Inngris dengan dibimbing oleh 

kakak kelas dan Pembina.  

Interprestasi :  

 Peraturan asrama yang dirasakan mahmudi cukup berat, namun Ia mengambil 

hal positifnya, Ia merasakan kekeluargaan setelah tinggal di asrama dan motivasi 

yang menyenangkan untuk lebih banyak belajar ilmu umum dan agama. 
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CATATAN LAPANGAN VII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 7 Maret 2015 

Jam/Lokasi   : 11.30 WIB / Di Halaman Kelas 

Narasumber   : Saiful Kelas XII Boarding School Program IPA 

Deskripsi data :  

Saiful merupakan alumni MTs N 1 Sragen. Perbedaan antara sekolah dulu 

dengan MAN 1 Surakarta yaitu ketika dulu sekolah di umum, sedangkan di MAN 1 

Surakarta ia mengambil program sekolah asrama,  dari sini bisa merasakan perbedaan  

yang membuat lebih baik karena dulu hanya belajar materi umum dan sangat sedikit 

materi agama. Di MAN ini Ia bisa belajar dan mengembangkan ilmu umum yang 

didapatkan di MTs dulu terutama bahasa Inggris. Selain materi umum di Asrama 

program IPA juga belajar ilmu agama, sehingga antara belajar umum dengan agama 

bisa seimbang. Adapun fasilitasnya juga cukup memadai dan disana banyak teman-

teman seperjuangan membuat semangat dan rajin dalam melakukan aktivitas. 

hambatan Ia selama tinggal di Asrama yaitu  peraturan yang lumayan ketat  sehingga 

Ia sering melakukan pelanggaran ta’lim yaitu terlambat sholat berjamaah. Dengan 

ketatnya peraturan terrkadang merasa jenuh, malas dan capek dan. tetapi dengan 

adanya pelanggaran dan teguran itu membuat Ia lebih disiplin dan lebih semangat lagi 
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untuk belajar lebih baik lagi dan yang membuatnya senang dan betah yaitu semua 

dilaksanakan secara kekeluargaan, banyak motivasi yang didapatkan terutama dari 

teman-teman dan pembina asrama. Perubahan dari kelas X hingga kelas XII ini Ia 

sangat membawa dampak positif. Selain bisa lebih mandiri, disiplin, lebih percaya 

diri, ia juga bisa berbahasa Inggris dengan baik dengan sering ikutnya loma-lomba 

pidato dan mendapat kejuaraan. 

Interprestasi :  

 Saiful merasakan perubahan dan dampak positif ketika Ia bersekolah di MTs 

dengan MAN 1 Surakarta. Ia senantiasa melatih diri dalam meningkatkan prestasinya 

bidang kebahasaan. Ia merasakan pergaulan yang harmonis ketika Ia tinggal di 

Asrama. 
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CATATAN LAPANGAN VIII 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 7 Maret 2015 

Jam/Lokasi   : 12.00 WIB / Di Halaman Asrama 

Narasumber   : Hamidah Siswa Kelas X  Program Keagamaan 

Deskripsi data :  

Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu siswa kelas X boarding 

School program keagamaan untuk mengetahui bagaimana selama Ia tinggal di 

Asrama. Sebelum sekolah di MAN 1 Surakarta dia sekolah di MTs N 1 Surakarta. 

Perbedaan antara sekolah dulu dengan MAN 1 Surakarta yaitu ketika dulu sekolah 

biasa yaitu ketika pembelajaran telah selesai kemudian pulang ke rumah masing-

masing, sedangkan di MAN 1 Surakarta ini untuk program keagamaan sekolah 

dengan sistem asrama,  dari sini bisa merasakan perbedaan  yang membuat lebih baik 

karena dulu Ia hanya mempelajari pelajaran agama saja dan tidak dipraktekkan secara 

langsung, sedangkan di asrama Ia 24 jam tinggal disana sekaligus bisa 

mengembangkan pelajaran dahulu ketika MTs terutama  bahasa Arab dengan 

dibimbing oleh kakak kelas dan pembina. Hal yang paling Ia suka yaitu kegiatan 

pengembangan diri yang sangat bermacam-macam dan membawa dampak positif, 

dan fasilitasnya cukup memadai. hambatan Ia dalam meningkatkan prestasi pada 
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pengembangan diri yang telah diterapkan di asrama dikarenakan ia belum pernah 

tinggal asrama sehingga belum terbiasa dengan tinggal disana dan banyaknya 

kegiatan yang padat terrkadang merasa jenuh, malas, dan capek. Ia juga pernah 

melakukan pelanggaran yaitu pelanggaran  bahasa, ta’lim, keamanan. Terkadang Ia 

masih merasa takut dan belum bisa percaya diri ketika mendapat jatah pidato, tetapi 

dengan adanya pelanggaran dan teguran itu membuat Ia lebih disiplin dan lebih 

semangat lagi untuk belajar lebih baik lagi dan yang membuat Ia senang dan betah 

yaitu semua dilaksanakan secara kekeluargaan, banyak motivasi yang didapatkan. 

Interprestasi :  

 Hamidah merasakan perbedaan setelah sekolah dan tinggal di Asrama, Ia bisa 

mengembangkan pelajaran bahasa Arab yang didapatkan ketika di MTs, selain itu 

kegiatan pengembangan diri yang sangat bermacam-macam yang menyenangkan dan 

membawa dampak positif. 
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CATATAN LAPANGAN IX 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 7 Maret 2015 

Jam/Lokasi   :12.30 WIB / Di Halaman Asrama 

Narasumber   : Azizah Siswa Kelas XII Program Keagamaan 

Deskripsi data : 

Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu siswa bernama Azizah kelas 

XII boarding School program keagamaan untuk mengetahui bagaimana selama Ia 

tinggal di Asrama. Sebelum sekolah di MAN 1 Surakarta dia sekolah di SMP N 1 

Kaliwungu Kendal. Perbedaan antara sekolah dulu dengan MAN 1 Surakarta yaitu 

ketika dulu sekolah di umum disamping itu ia berada di pendok pesantren salafiyah, 

sedangkan di MAN 1 Surakarta ini sekolahnya berbasis gabungan antara salafiyah 

dengan modern,  dari sini bisa merasakan perbedaan  yang membuat lebih baik 

karena dulu keluaran dari ponpes salafiyah dimana Ia bisa mengembangkan pelajaran 

dulu terutama  bahasa Arab. Hal yang paling Ia suka yaitu kegiatan pengembangan 

diri yang sangat bermacam-macam dan membawa dampak positif, dan fasilitasnya 

cukup memadai, hambatannya dalam meningkatkan prestasi pada pengembangan diri 

yang telah diterapkan di asrama terkadang merasa jenuh, malas, capek dan bumbu 

menu makanan yang kurang enak. Ia juga pernah melakukan pelanggaran terutama 
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dalam hal bahasa, semua siswa tentu pernah melakukan pelanggaran juga, tetapi 

dengan adanya pelanggaran dan teguran itu membuat Ia lebih disiplin dan lebih 

semangat lagi untuk belajar lebih baik lagi dan yang membuatnya senang dan betah 

yaitu semua dilaksanakan secara kekeluargaan, banyak motivasi yang didapatkan 

terutama dari guru-guru lulusan luar negeri. Perubahan dari kelas X hingga kelas XII 

ini Ia mendapatkan perubahan yang positif, Ia lebih mandiri, disiplin, lebih percaya 

diri, dan lebih bisa mendalami pelajaran agama dengan baik. 

Interprestasi :  

Azizah merasakan perubahan ketika dulu sekolah di SMP dengan MAN 1 

Surakarta, Ia mendapatkan perubahan yang positif, karena bisa lebih mandiri, 

disiplin, lebih percaya diri, dan lebih bisa mendalami pelajaran agama dengan baik. 
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CATATAN LAPANGAN X 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 7 Maret 2015 

Jam/Lokasi   : 09.00 WIB / Di Ruang Guru 

Narasumber   : Waka Kesiswaan 

Deskripsi data :  

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Munawar selaku waka 

kesiswaan MAN 1 Surakarta untuk mengetahui konsep pembelajaran dan tingkat 

prestasi siswa bidang pengembangan diri pada pembelajaran PAI antara siswa 

boarding school program IPA dengan program keagamaan. Sebagaimana hasil 

wawancara dengan waka kesiswaan konsep pembelajaran pada program IPA, dimana 

program ini menekankan pendalaman materi-materi dasar keilmuan umum serta 

kegiatan pengembangan diri baik dalam bentuk personal maupun sosial lebih banyak 

pengembangan diri yang diberikan pada peserta didik yaitu pengembangan pada 

bidang umum yang dalam prosesnya dipersiapkan khusus untuk menjuarai even-even 

olimpiade. Sedangkan pada program keagamaan didesain untuk menyiapakan peserta 

didik yang memiliki integritas keislaman dan kemampuan ilmu-ilmu keislaman yang 

memadai. Materi-materi yang diberikan baik pada pembelajaran pagi, pembelajaran 

tutorial sore serta kegiatan pengembangan diri baik dalam bentuk personal maupun 
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sosial yaitu berupa materi ilmu-ilmu agama, yang diharapkan peserta didik nantinya 

bisa melanjutkan ke PT Islam baik di dalam maupun luar negeri. 

Mengenai siswa yang lebih berprestasi antara boarding school program IPA 

dengan program keagamaan tentunya siswa program keagamaan yang lebih 

menguasai bidang ilmu-ilmu agama karena mereka lebih banyak belajar agama 

dibanding ilmu umum. Karena dari materi yang diberikan baik dari pembelajaran 

pagi, pembelajaran tutorial sore, hingga kegiatan keasramaan dan kegiatan 

pengembangan diri, semua materi yang diberikan yaitu pelajaran bidang keagamaan, 

dengan tujuan menghasilkan lulusan yang nantinya menjadi sarjana atau ulama yang 

memiliki kompetensi memadai. Adapun rencana untuk ke depan agar siswa lebih 

semangat dan bisa mengembangkan terutama dalam hal kebahasaan, sekolah akan  

lebih sering untuk bisa mendatangkan turis asing atau alumni dari luar negeri. 

Diharapkan para siswa bisa bercakap-cakap langsung dan mendalami kebahasaan 

baik bercakap-cakap secara aktif dan pasif. 

Interprestasi :  

Dengan konsep pembelajaran dengan sistem asrama baik program IPA dan 

keagamaan, banyak prestasi siswa yang cukup membanggakan. Program IPA 

berprestasi dalam hal akademi sedangkan program keagamaan berprestasi di bidang 

agama. Sehingga MAN 1 Surakarta meluluskan siswa-siswa berprestasi dan bisa 

melanjutkan perguruan tinggi baik di dalam negeri maupun luar negeri 
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